ISM FI’L DALAM AL-QUR’AN (ANALISIS NAHWIYAH DAN
MAKNA MENURUT TAFSIR JALALAIN)

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat
Memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)

i

%0

Oleh :

MUHAMMAD IFTHON
NIM. 2022113111

JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA ARAB
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN
2019



Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan
N

ISM FI’L DALAM AL-QUR’AN (ANALISIS NAHWIYAH DAN

MAKNA MENURUT TAFSIR JALALAIN)

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi syarat

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

Q

Oleh:

MUHAMMAD IFTHON
2022113111

JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA ARAB
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN
2019



Perpustakaan IAIN Pekalongan

%

PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah in;:

Nama
: Muhammad Ifthon

Ni
T + 2022113111

M G
enyatakan bahwa skripsi yang berjudul “ISM FI’L DALAM AL-

QUR’AN (ANALISIS NAHWIYAH DAN MAKNA MENURUT
TAFSIR JALALAIN)” adalah benar-benar karya penulis sendiri, kecuali
dalam bentuk kutipan yang telah penulis sebutkan sumbernya.

Demikian permnyataan ini dibuat dengan éebenar-benarnya. Apabila

dikemudian hari terbuktj skripsi ini ternyata hasil plagiasi, penulis bersedia

memperoleh sanksi akademik dengan dicabut gelarnya.

- : Pekalongan, 02 Maret 2019

ii



Musoffa Basyir, M.A
JI. K.-H. Ahmad Dahlan, Tirto,

Kec Pekalongan Barat. Pekalongan

—
e ——

NOTA PEMBIMBING

Lamp. -4 (empat) eksemplar Pekalongan, 21 Februan 2018
Hal - Naskah Skripsi Yth Dekan FTIK
Sdr. Muhammad Ifthon IAIN PEKALONGAN

¢/q Ketua Jurusan PBA

di1 - Pekalongan

Assalamu’alatkum Wr. Wy

Setelah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka bersama ini

saya kirimkan naskah skripsi saudara:

Nama : Muhammad Ifthon
NIM 2022113111
Ogl‘ Jurusan : PENDIDIKAN BAHASA ARAB
JUDUL ”ISM FI’L DALAM AL-QUR’AN (ANALISIS
NAHWIYAH DAN ~MAKNA MENURUT
TAFSIR JALALAIN)”

Dengan permohonan agar skripsi dapatsegera dimunaqosahkan. Dengan demikian
harap menjadi perhatian dan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb

Pe b\mbing

NIP. 19740101 200312 1 003

1ii




Perpustakaan IAIN Pekalongan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN

JI. Pahl FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
s No.52, Rowolaku Kajen Pekalongan Telp 085726204134 /Fax. (0285) 423418
Website: flik iain ekalongan ac.id/ Email: fliki@iainpekalongan. ac.id

PENGESAHAN

Dekan  Fakultas Tarbiyah dan [mu Keguruan IAIN Pekalongan
mengesahkan skripsi Saudarg -

Nama : MUHAMMAD IFTHON
NIM : 2022113111
Judul ISM FpL DALAM AL-QUR’AN (ANALISIS

NAHWIYAH DAN MAKNA MENURUT TAFSIR
JALALAIN)
Telah divjikan pada hari senin, tafiggal 11 Maret 2019 dan dinyatakan

LULUS serta diterima sebagai salah satu syarat guna-memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd.).

Dewan Penguji
Penguji I Penguji 11

g m

Muhamad Jdeni, M.Pd., M.A ‘Moh Nl-lrul]:luda. M.Pd.1

NIP. 19750411 200912 1 002 - NIDN. 2002118702
- Pekalongan, 19 Maret 2019 P
| Disahkan oleh s




PERSEMBAHAN

Dengan segenap hati, saya persembahkan skripsi ini untuk orang-orang

yang senantiasa mendo’akan kesuksesan dan memberikan semangat dalam

hidupku khususnya untuk:

1.

Ibuku dan Bapakku, yang senantiasa memanjatkan do’a, mencurahkan kasih
sayang, memberikan dukungan, motivasi dan semangat kepada peneliti.
Semoga Allah SWT senantiasa memberikan kebahagiaan dan membalas
segala kebaikan Ibu dan Bapak di dunia maupun di akhirat.

Ibu kedua ku yang selalu memberikan materi untuk menunjang pendidikanku.
Bapak-ibu guru dan segenap dosen yang telah dengan ikhlas mengorbankan
segenap tenaga dan pikirannya seta menyempatkan waktunya guna mendidik

dengan penuh perhatian, kesabaran dan kasih sayang.



MOTTO

s 2 :.,./’ g . 227 1

Hanya Engkaulah yang Kami sembah dan hanya
kepada Engkaulah Kami meminta pertolongan

QS. Al-Fatihah:5



ABSTRAK

Muhammad Ifthon. 2019. Ism Fi’l Dalam Al-Qur’an (Analisis Naiwiyah Dan
Makna Menurut Tafsir Jalalain). Skripsi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Musoffa Basyir,
M.A.

Dari awal lahirnya ilmu Nahw kaidah ism, dan fi’/ merupakan kaidah
yang jauh berbeda. Tapi dalam pembahasan suatu kaidah ism dan fi ' menjadi satu
kesatuan yaitu kaidah ism fi’/ dimana kalimat berbentuk ism namun bermakna i’/
yang tidak terpengaruh dengan amil. Al-Qur’an sebagai firman Allah di dalamnya
juga mengandung kaidah ism fi’/, contohnya dalam Al-Qur’an Surat Al-
Mu’minun ayat 36. Sebagai sumber utama Al-Qur’an peneliti menggunakan kitab
tafsir Jalalain. Kitab tafsir Jalalain adalah salah satu kitab tafsir termashur di
Indonesia.

Dalam penelitian ini, bertujuan untuk mendiskripsikan analisis bentuk ism
fi’il berdasarkan pembentukan lafaznya dalam Al-Qur’an tafsir Jalalain. Dan
mendiskripsikan analisis makna lafaz dalam Al-Qur’an tafsir Jalalain.

Skripis ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang difokuskan
pada penelitian pustaka (library research) yang mengambil teknik pengumpulan
data menggunakan dokumentasi. Yang dimaksudkan untuk mengambil data yang
diperoleh dari dokumen-dokumen yaitu Al-Qur’an tafsir Jalalain, kitab dan buku
ilmu Nahw serta buku-buku ilmu Semantik.

Hasil penelitian menemukan tujuh bentuk ism fi’/ yang terdapat dalam QS
Al-Mu’miniin ayat 36, QS Al-Qiyamah ayat 33, QS. Al-Isra ayat 23, QS Al-
Ahgaf ayat 17, QS. Al-Anbiya ayat 67, QS Al-Haqgah ayat 19, QS Al-An’am
ayat 150, QS Al-Ahzab ayat 18, QS Yusuf ayat 23 dan QS Al-Qasas ayat 82..
Secara analisis Nahwiyah menunjukkan bahwa bentuk ism fi’il berdasarkan
pembentukan lafaznya secara keseluruhan berbentuk ism fi’/ murtajal karena dari
awal sudah tercetak sebagai ism fi /. Sedangkan secara analisis makna antara lafaz
isim fi’il dengan lafaz tafsiran terjadi tiga macam hubungan makna yaitu sinonim
(taraduf), Polisemi (7a ‘adud al-ma’na) dan hipomini.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dari awal lahirnya ilmu Naiw kaidah Ism, dan Fi’/ merupakan
kaidah yang jauh berbeda. Ism yang bisa menerima alif lam dan fi’/ yang tak
bisa menerima alif lam. Sedangkan fi’/ yang bisa masuk pada i rab jazm dan
ism yang tidak bisa masuk pada i’rab jazm. Tapi dalam pembahasan suatu
kaidah ism dan fi’/ menjadi satu kesatuan yaitu kaidah ism fi’/ dimana kalimat
berbentuk ism namun bermakna fi '/ yang tidak terpengaruh dengan amil yang
memasukinya. Kaidah ism fi '/ adalah suatu kaidah unik yang memadukan dua
unsur yang saling berlawanan.

Macam-macam ism /i 'l ada tiga yaitu

1. Ism fi’l madr yaitu ism fi’l yang mengganti maknanya fi’l madl,

contohnya &lgd ! J«Jyang mempunyai arti jauh

2. Ism fi’l mudari’ yaitu ism fi’l yang mengganti maknanya fi’l mudari’

-
P

contohnya (53 (¢! 3=l yang mempunyai arti saya kagum/ wow

3. Ism fi’l amr adalah ism fi’/ yang mengganti maknanya fi’/ amr,

contohnya 3 (¢ &S0 yang mempunyai arti diamlah.



Pada contoh ism fi Imadi lafazo\g termasuk salah satu lafaz yang terdapat

pada salah satu ayat dari Al-Qur’an Surat Al-Mu’mintin ayat 36
E0AeS W Sl e

Di dalam Al-Qur’an masih banyak ayat yang mengandung ism fi’/ yang
masih belum dikenal oleh masyarkat umum. Seperti pada surat QS Al-
Mu’miniin ayat 36, QS Al-Qiyamah ayat 33, QS. Al-Isra ayat 23, QS Al-Ahgaf
ayat 17, QS. Al-Anbiya ayat 67, QS Al-Haqqah ayat 19, QS Al-An’am ayat 150,
QS Al-Ahzab ayat 18, QS Yiisuf ayat 23 dan QS Al-Qasas ayat 82.

Sebagai Kalam Allah, Al-Qur’an hadir tidak saja sebagai kumpulan
kertas tanpa pesan yang menyertainya. Al-Qur’an lebih menarik untuk
ditelusuri keunikan narasinya ataupun uslzbnya (gaya bahasa). Al-Qur’an
memilih huruf dalam kata-katanya, maupun dalam kalimat-kalimatnya dan
memilih fonem yang pas dan sesuai dengan kefasihan makhrajnya, sehingga
enak didengar dan bagus ketika dibaca. Al-Qur’an memiliki cara khusus yang
mencirikan dirinya untuk berbeda dengan wslib-uslub yang lain. Dari ribuan
bahasa di dunia ini hanya bahasa Arab yang memiliki keistimewaan karena
digunakan Allah sebagai media perantara dalam penyampaian firman-Nya
kepada manusia dalam bentuk Al-Qur’an.

Al-Qur’an yang datang sebagai kitab berbahasa Arab sudah barang
tentu menggunakan kaidah-kaidah dan huruf-huruf pembentuknya dengan

pola-pola yang sudah lama dikenal oleh bangsa Arab. Dengan cara dan ciri



uslub yang khusus Al-Qur’an mampu melemahkan pujangga-pujangga
bangsa Arab yang terkenal pandai dalam us/izb bahasa Arab. Bahkan
pujangga-pujangga bangsa Arab tak mampu menandingi us/izb dalam satu
surah. Bahasa Arab yang digunakan oleh AL-Qur’an adalah bahasa Arab
bagiyah, bahasa yang berasal dari daerah Nejd dan Hijaz.!

Al-Qur’an yang berbahasa Arab sudah barang tentu sangat terkait
dengan ilmu nasw, karena ilmu Naiw sendiri dikodifikasikan salah satunya
untuk menghindari kesalahan dalam membaca Al-Qur’an. Abu al-Aswad al-
Dualiy pernah tergerak untuk menyusun ilmu nakw yang memberikan aturan
panutan dalam berbahasa Arab dan dalam membaca Al-Qur’an. Namun di Sisi
lain Al-Qur’an yang hendak dilindungi dengan ilmu nazw ternyata tampak
dijadikan oleh para ahli nahw sebagai salah satu Usi/ al Nakw (sumber
Istinbat kaidah Naiw). Ilmu Nakw tidak selamanya bisa mengatur bacaan
Al-Qur’an yang dikarenakan terkadang ilmu naszw dan ilmu Al-Qur’an (ilmu
Qira’ah) tidak saling berkesesuaian. Al-Qur’an pun bisa dijadikan sebagai
contoh panutan awal bagi seseorang yang ingin belajar membaca kitab kuning
namun belum mengenal baik kaidah-kaidah nazw. Dengan meminjam istilah
Syarafuddin Yahya al-‘Amrit1, ilmu nasw menjadi penting dengan tujuan kay
yafhamu ma’aniyal Qur’ani (demi memahami makna-makna Al-Qur’an).?

Menurut KH. A. Idris Marzugi, ilmu naszw merupakan bagian penting dalam

*Munzir Hitami, Pengantar Studi Al-Qur’an: Teori dan Pendekatan (Yogyakarta: LkiS,
2012), him. 33.

’Tim Lajnah Ta’lif GERBANG LAMA, GERBANG ANDALUS Kamus Istilah Najw
(Kediri: PUSTAKA GERBANG LAMA, 2010), him. viii.



keilmuan Islam, karena ia menjadi kunci untuk membuka pintu ilmu-ilmu
yang lainnya.®

Kajian Al-Qur’an bukan hanya tentang konsep teks Yyang
berhubungan dengan ilmu nakw. Sebagai upaya untuk menghasilkan
pengetahuan dari teks Al-Qur’an, pemaknaan Al-Qur’an juga dibutuhkan.
Tradisi pemaknaan ungkapan dalam Al-Qur’an sudah dimulai dari turunnya
Al-Qur’an. Pemaknaan dari waktu ke waktu mengalami peningkatan dalam
upaya menemukan makna-makna hakiki yang diharapkan Al-Qur’an.Suatu
tawaran baru dalam dunia interpretasi makna adalah analisis semantik.
Analisis semantik adalah suatu metode yang memfokuskan diri pada kajian
makna. Wilayah kajian semantik hanya pada bahasa dengan segala hakikat
dan jenis makna. Dengan demikian ilmu semantik berhubungan dengan Al-
Qur’an sama seperti ilmu nahw.

Pada kesempatan ini, peneliti tidak bermaksud untuk menggunakan
analisis naswiyah dan analisis makna untuk mencari lafaz dan makna dari ism
fi’l yang ada dalam Al-Qur’an. Akan tetapi peneliti menggunakan analisis
naawiyah untuk menganalisis bentuk ism fi’/ berdasarkan pembentukan
lafaznya dan analisis makna untuk menganalisis makna ism fi’l dalam Al-
Qur’an kitab tafsir Jalalain.

Kitab tafsir Jalalain adalah salah satu kitab tafsir yang paling banyak
tersebar di dunia Islam dan yang paling banyak dibaca oleh kalangan ahli

ilmu, termasuk para pencari ilmu yang di Indonesia. Kitab ini sangat mudah

Tim Lajnah Ta’lif GERBANG LAMA, GERBANG ANDALUS Kamus Istilah Naiw,
him. vi.



dijumpai, sebab sampai sekarang masih banyak dikaji di beberapa pondok
pesantren di Indonesia. Tafsir Jalalain merupakan tafsir yang menggunakan bi
al-ra’y. Sebab dalam penafsiran setiap ayat menggunakan hasil pemikiran
atau ijtihad para musafir. Kitab ini memberikan penjelasan tentang
kedudukan dari lafaz, dan memberikan penjelasan tentang perbedaan gira at.
Keistimewaan lain dari tafsir Jalalain adalah tidak adanya perbedaan gaya
penafsiran walaupun kitab ini ditulis oleh dua musafir yang berbeda.

Dengan dilatarbelakangi paparan di atas, peneliti ingin mengetahui
ism fi’l macam-macam ism fi’l dari segi pembentukan lafaznya yang ada
dalam Al-Qur’an tafsir Jalalain beserta analisis makna ism fi’/ dalam Al-
Qur’an tafsir Jalalain. Sehingga peneliti tertarik untuk mengangkat judul 1ISM
FI’L DALAM AL-QUR’AN (ANALISIS NAHWIYAH DAN MAKNA
MENURUT TAFSIR JALALAIN).

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana analisis pembentukan lafaz ism fi’/ dalam Al-Qur’an tafsir
Jalalain?

2. Bagaimana analisis makna lafaz ism fi 'l dalam Al-Qur’an tafsir Jalalain?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan analisis bentuk ism fi’l| berdasarkan pembentukan
lafaznya yang ada dalam Al-Quran tafsir Jalalain.

2. Untuk mendeskripsikan analisis makna lafaz dalam Al-Qur’an tafsir

Jalalain.



D. Kegunaan Penelitian

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu menambah ilmu
pengetahuan kajian ism fi’l dalam studi ilmu nakw, ilmu semantik studi
ilmu Al-Qur’an dan tafsir.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan diri penulis
khususnya, dan orang lain seputar kaidah-kaidah dalam ilmu nasw, ilmu
semantik, studi ilmu Al-Qur’an dan tafsir.

E. Tinjaun Pustaka

1. Analisis Teoritis

a. Ismfi’'l
Menurut Ibnu Aqil, dalam kitab Alfiyah Syarah Ibnu Aqil,

menerangkan bahwa ism fi’l adalah
Lebos (39 Wlins Lo AN 3 1Y) alis oot LA
Ism fi’l adalah ism yang mengganti fi’/ dari segi makna dan
pengamalannya.*

Menurut Tahir Yusuf Al-Khatib, dalam kitab Al-Mu jam Al-

Mufashal fi Al-I’rab yang dimaksud ism fi’l adalah
;Lﬁj\ww&j&:&\ QonWMJxﬂ\(uﬁ(}E}”

A ) Jelsall

*Ibnu Aqil, Syarah Ibnu ‘Agil ‘Ala Alfiyah Ibnu Malik, Jilid 3 (Kairo: Darut Turats,
1980), him. 302.



Ism fi’l adalah ism yang menunjukkan fi’/ tertentu, dari segi makna,
amal maupun waktunya tidak menerima tanda fi’/ dan tidak
dipengaruhi amil-amil.®

Ism fi’l juga didefiniskan sebagai kalimat ism yang memiliki
makna yang sama dengan makna kalimat fi’/ dan beramal
sebagaimana kalimat fi’/ (terhadap fa’il atau maf’il).° Sedangkan
definisi lain mengatakan ism fi’l adalah ism yang mengganti fi’/ (di
dalam makna dan pengamalannya) serta tidak bisa dipengaruhi oleh
amil.” Dapat disimpulkan bahwa ism fi’l adalah kalimat ism yang
menyerupail bentuk kalimat fi’/ baik dari segi makna ataupun segi
pengamalannya.

Pembagian ism fiil menjadi tiga macam :

a) Ismfi’l madr

Isim fiil yang mengganti maknanya fi 'l madi seperti

&I1E% permakna d5-3) berpisah/berbeda

b) Ism fi’l Mudari’
Ism fi’l yang mengganti maknanya fi 'l mudari’ seperti

I ~
[

33/\ bermakna }cz-y\ saya sedang sakit/aduh

*Tahir Yisuf Al-Khatib, Al-Mu’jam Al-Mufashal f7 Al-I’rab, Cet ke-3(Bairut: Dar Al-
Kutub Al-l1Imiyyah, 2000), him. 118.

®Tim Lajnah Ta’lif GERBANG LAMA, GERBANG ANDALUS Kamus Istilah Nahw,
hlm. 27.

"M. Sholahuddin Shofwan, Maghosid An-Nakwiyah Pengantar Memahami Alfiyah lbnu
Malik Juz 4 (Jombang: Darul-Hikmah 2006), him. 18.



c) Ismfi’'l Amr

Ism fi’l yang mengganti maknanya /i’ amr seperti

1+ bermakan CasS1 cegahlah.

Kalimat ism fi’l terbagi menjadi dua macam vyaitu ism fi’l
murtajal dan ism fi'Imangul. Ism fi’l murtajal adalah kalimat ism fi’l
yang sejak awal memang tercetak sebagai ism fi’l.® Ism fi’Imangiil
adalah ism fi’l yang perpindahan dari lafaz lain,® baik perpindahan
dari jar majrur, Zarf maupun perpindahan dari masdar.

b. Analisis Nasawiyah

Dalam bahasa Arab kata Nasw dimaknai dengan kata Arab
Qasd sedangkan dalam bahasa Indonesia kata Nazw dimaknai dengan
kata contoh, semisal, sisi, perkiraan, gambaran dan atau model. llmu
nahw secara pengertian epistimologis bermakna: ilmu yang berupa
jalur lintasan (7ariq) yakni aturan, alias rule atau al-giyas yang dibuat
dengan meletakkan suatu contoh model (Na/zw) dengan tujuan untuk
mengarahkan (Jihah) kepada suatu maksud tujuan (Qasd) pembacaan
dan sekaligus pemaknaan yang benar sehingga terhindar dari adanya
kekeliruan.'® Secara terminologi ilmu nakw adalah ilmu pengetahuan
yang membabhas i rab, bina, susunan kata, yang dipengaruhi oleh amal

yang diambil dari kalam Arab. Tujuan utama penguasaan ilmu nasw

8M. Sholahuddin Shofwan, Maghosid An-NaAwiyah Pengantar Memahami Alfiyah lbnu
Malik Juz 4, him. 28.

M. Sholahuddin Shofwan, Maghosid An-NaAwiyah Pengantar Memahami Alfiyah Ibnu
Malik Juz 4, him. 20.

YAbdullah Muzakki, Pengantar Studi Naiw (Yogyakarta:IDEA Press, 2015), him. 3.



adalah untuk memberikan pengetahuan tentang membaca Al-Qur’an
dan Hadits, di samping itu juga bertujuan untuk memberikan kaidah
tata bahasa yang tepat. Manfaat ilmu nakw sarf adalah memahami
susunan kata-kata bahasa Arab yang terdapat dalam Al-Qur’an dan
Hadits, yang merupakan sumber utama bagi umat Islam, dengan ilmu
nahiw yang dibantu ilmu sarf seseorang dapat memahami syariat
agama yang tertulis dengan bahasa Arab.

Para pakar linguistik Arab sepakat gagasan awal yang
kemudian berkembang menjadi ilmu naszw muncul dari khalifah Ali
bin Abi Thalib. Peletakan dasar ilmu nasiw oleh Ali bin Abi Thalib
yang kemudian bangunan dasar ilmu nakw dilanjutkan oleh Abu
Aswad al Dualiy.

IImu nakw sangat berhubungan dengan Al-Qur’an, hal ini
disebabkan ilmu nazw sendiri dikodifikasikan salah satunya untuk
menghindari kesalahan dalam membaca Al-Qur’an. Di sisi lain Al-
Qur’an yang hendak dilindungi dengan ilmu naiw ternyata tampak
dijadikan oleh para para ahli nasw sebagai salah satu Usal al Naaw
(sumber Istinbat kaidah naiw).*

Adakalanya ilmu na/iw tak bisa mengatur suatu bacaan Al-
Qur’an dan terkadang Al-Qur’an dalam Istinbar kaidah naiw tidak
selalu diikuti para ahli nakw. Hal ini disebabkan adakalanya ilmu

nahiw dan ilmu gira’ah Al-Qur’an tidak saling berkesesuaian.

“Abdullah Muzakki, Pengantar Studi Naiw, him. ix.
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c. Analisis Semantik

Semantik berasal dari bahasa Yunani sema yang berarti
“tanda” atau lambang atau verba samaino yang berarti “menandai”.
Istilah semantik pun bermacam-macam, antara lain, signifik,
semasiologi, semologi, semiotik, sememik, dan semik.'? Kata semantik,
sebenarnya merupakan istilah teknis yang mengacu pada studi tentang
makna.®> Makna yang diinginkan adalah makna bahasa, baik dalam
bentuk morfem, kata, atau kalimat.

Dalam bahasa Arab, semantik diterjemahkan dengan ilm al-
Dilalah atau Dilalat al-Alfaz. Secara terminologis semantik ialah
bagian dari struktur bahasa yang berhubungan dengan makna
ungkapan atau system penyelidikan makna dan arti dalam suatu
bahasa pada umumnya.** Dapat pula diartikan dengan bidang studi
dalam linguistik yang mempelajari makna atau arti dalam bahasa.™
Semantik juga dikenal sebagai bagian dari struktur ilmu kebahasaan
(linguistik) yang membicarakan tentang makna sebuah ungkapan atau
kata dalam sebuah bahasa.'® Jadi dapat diartikan bahwa semantik
adalah bagian dari bidang studi linguistik yang menjelaskan makna

atau arti ungkapan atau kata dalam sebuah bahasa.

2Achmad HP dan Alek Abdullah, Linguistik Umum (Jakarta:Erlangga, 2013), him. 88.
¥Mansoer Pateda, Semantik Leksikal (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), him. 3.

Y“Ahmad Fawaid,” Semantik al-Qur’an : Pendekatan Teori Dildlat al-Alfaz terhadap

Kata Zalal dalam al-Qur’an”, Jurnal Muttawatir, Vol. 2 (Surabaya: t.p., 2013), him. 73.

him. 2.

BAbdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia ( Jakarta:Rineka Cipta, 1990),

®Harimukti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: Gramedia, 1993), him. 19.
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Di setiap bahasa yang ada di dunia, termasuk bahasa Arab,
seringkali ditemui hubungan pemaknaan atau relasi semantik antara
sebuah kata atau laksem bahasa lainnya dengan kata atau satuan
bahasa lainnya lagi. Hubungan atau relasi pemaknaan ini mungkin
menyangkut hal kesamaan makna (sinonimi), kebalikan makna
(antonim), ke gandaan makna (polisemi), ketercakupan makna
(hipernim dan hiponim).

2. Penelitian yang Relevan

Skripsi Muhammad Fathurrahman, yang berjudul Ma ani

0% 9 0%
\ -

Asmaul Af'al fi Al- Qur’an Al-Karim ¢, S ST 3 J&dY) 36

-

3

Pada penelitian tersebut berhasil menemukan 12 ayat yang
mengandung ism fi’l beserta maknanya yang terbagi pada 3 bentuk ism
fi’l yaitu ism fi’l madr satu ayat pada QS Al-Mu’mintn ayat 36, ism fi’l
mudhori empat ayat yaitu pada QS Al-Isra ayat 23, QS Al-Anbiya ayat
67, QS Al-Ahgaf ayat 17, dan QS Al-Qasas ayat 82 dan ism fi’l amr
tujuh ayat yaitu pada QS An-Nisa’ ayat 24, QS Al-Maidah ayat 105, QS
Al-An’am ayat 150, QS Yisuf ayat 23, QS Al-Ahzab ayat 18, QS Sad
ayat 55 dan QS Al-Haqqah ayat 19.

Persamaan dengan skripsi penulis adalah persamaan dalam
meneliti macam-macam ism fi’l dan maknanya, tetapi ada beberapa ism

fi’l yang penulis cantumkan namun penelitian terdahulu tidak

Y"Muhammad Fathurrahman,” s S oIl & Jed¥l elawd ilaa ” Skirpsi, (Banjarmasin: UIN
Antasari Banjarmasin, 2010)
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dicantumkan atau sebaliknya yang disebabkan khilaf pada bab ism fi’l.
Penulis juga meneliti macam-macam ism fi’l dalam Al-Qur’an menurut
Al-Imam Jalaluddin Al-Mahali dan Al-Imam Jalaluddin As-Suyutidalam
kitab tafsir Jalalain berdasarkan perpindahan lafaz dan menganalisis
makna ism fi’l berdasarkan relasi makna.

Penelitian Muhammad Yasuf Ahmad Hasyim yang berjudul

(:Jiﬂ oTA 3 Jddl @21 Verbal Noun in the Holy Quran.*®
Pada penelitian tersebut berhasil menemukan 12 bentuk ism fi’l yaitu:

1) d}\l ism fi’l madr yang terdapat pada QS Al-Isra: 23, Al-Anbiya: 67,

Al- Ahgaf: 17

-
£
°

2) A3\ ism fi’l madr yang terdapat pada QS Muhammad: 20, Al-

Qiyamah: 33-34

3) JGS ism fi’l amr yang terdapat pada QS Ali Imran: 61, 64 dan 167,
An-Nisa: 61, Al-An’am: 151, Al-Ahzab: 28, Al-Munafiqun: 5, Al-
Maidah: 104

4) L> ism fi'l madi yang terdapat pada QS Al-Bagarah: 206, Ali

Imran: 173, Al-Maidah: 104, Al-Anfal: 64, At-Taubah: 59 dan 78, Al-

Mujadalah: 8, At-Talag: 3

®Muhammad Yisuf Ahmad Hasyim,” S Glal & Jai¥) elaul Verbal Noun in the Holy
Quran,” Al-Faz, (Juli-Desember, Volume 2, 2014), him. 133-134.
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5) éJch ism fi’l amr yang terdapat pada QS An-Nisa: 24, Al-Maidah:

105, Al-An’am: 151

6) SIS ism fi’l amr yang terdapat pada QS Yanus: 28

-

7) ¢4 31 & jsm fi’l amr yang terdapat pada QS Al-Hagqah: 19

8) &\a jsm fi’l amr yang terdapat pada QS Al-Bagarah: 111, Al-Anbiya:

24, An-Naml: 64, Al-Qasas: 75

9) & ism fi’l amr yang terdapat pada QS Al-An’am: 150, Al-Ahzab: 18
10) &o» ism fi'l madt yang terdapat pada QS Yisuf: 23
11) &\ ism fi’l madr yang terdapat pada QS Al-Mu’miniin: 36

12) {s3 ism fi’l mudari’ yang terdapat pada QS Al-Qasas: 82

Persamaan dengan skripsi penulis adalah persamaan dalam
meneliti macam-macam ism fi’l dan maknanya, tetapi ada beberapa ism
fi’l yang penulis cantumkan namun penelitian terdahulu tidak
dicantumkan atau sebaliknya yang disebabkan khilaf pada babism fi’l.
Penulis juga meneliti macam-macam ism fi’l dalam Al-Qur’an menurut

menurut Al-Imam Jalaluddin Al-Mahali dan Al-Imam Jalaluddin As-
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Suyuti dalam Kkitab tafsir Jalalain berdasarkan perpindahan lafaz dan
menganalisis makna ism fi’[ berdasarkan relasi makna.

Penelitian Rafi’ As’ad Abdul Halim yang berjudul Ism al- fi’l Fi

Al- Qur'an Al-Karim &S OT3) (3 Jadl ~1.7% Pada penelitian ini

berhasil menemukan 11 bentuk ism fi 'l yaitu

1) di ism fi’l madr yang terdapat pada QS Al-Isra: 23.

2) :}-’j ism fi’l mudari’ yang terdapat pada QS Al-Bagarah: 79, Al-

Ahqaf: 18, Al-Maidah: 31 dan Al-Kahfi: 49

3) &2 ism fi | madr yang terdapat pada QS Yiisuf: 23

4) S\g» ism fi’l madi yang terdapat pada QS Al-Mu’miniin: 36
5) é}u ism fi’l amr yang terdapat pada QS Al-Haggah: 19

6) (s9 ism fi’l mudari’ yang terdapat pada QS Al-Qasas: 82

7) VJ\&5 ism fi’l amr yang terdapat pada QS Ali Imran: 60 dan Al-

An’am: 51

YRafi’ As’ad Abdul Halim,” Ism al-fi’l Fi Al-Qur’an Al-Karim,” &) deslall dlas
(2006/1426 H), him. 243-262.
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8) & ism fi’l amr yang terdapat pada QS Al-Bagarah: 111, Al-

Anbiya: 24, An-Naml: 64, Al-Qasas: 75

9) W ism fi’l amr yang terdapat pada QS Al-An’am: 150, Al-Ahzab:

18

10) (..<~Lc ism fi’l amr yang terdapat pada QS An-Nisa: 24, Al-Maidah:

105

11) &6 &5 ism fi’l amr yang terdapat pada QS Yunus: 28

Persamaan dengan skripsi penulis adalah persamaan dalam
meneliti macam-macam ism fi’l dan maknanya, tetapi ada beberapa ism
fi’l yang penulis cantumkan namun penelitian terdahulu tidak
dicantumkan atau sebaliknya yang disebabkan khilaf pada bab ism fi’l.
Penulis juga meneliti macam-macam ism fi’l dalam Al-Qur’an menurut
menurut Al-Imam Jalaluddin Al-Mahali dan Al-Imam Jalaluddin As-
Suyiti dalam kitab tafsir Jalalain berdasarkan perpindahan lafaz dan

menganalisis makna ism fi’[ berdasarkan relasi makna.



3. Kerangka Berfikir

Al-Qur’an Tafsir Jalalain

l

Kaidah Ism fi’l

A5

Analisis Nahwiyah

Analisis Makna

16

Dari analisis Teori berpikir diatas, dapat dikembangkan kerangka

berfikir bahwa dalam Al-Qur’an Tafsir Jalalain banyak ayat yang

mengandung lafaz ism fi’l yang sudah diterangkan oleh Al-Imam Jalaluddin

Al-Mahali dan Al-Imam Jalaluddin As-Suyiati.Zsm fi’l merupakan kalimat

yang berbentuk ism tapi bermakna fi’l.Ism fi’l merupakan kaidah yang unik

karena memadukan kedua hal yang berlatar belakang sangat jauh berbeda,

oleh karena itu ism fi’l yang sudah ditafsirkan oleh Al-Imam Jalaluddin Al-

Mahali dan Al-Imam Jalaluddin As-Suyiti akan peneliti analisis dari segi

perpindahan lafaz atau bukan dan peneliti akan menganalisis makna ism fi’l

berdasarkan relasi makna.
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F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi
ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif yaitu penulis mendeskripsikan
dan menjelaskan tentang ism fi’l baik cari macan-macamnya atau kaidah
nya. Menurut teori penelitian kualitatif, agar penelitiannya dapat
dikatakan berkualitas, data yang dikumpulkan harus lengkap, yaitu data
primer dan data sekunder.Sehingga penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif karena penelitian ini dimaksudkan untuk
mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar alamiah tanpa ada
manipulasi di dalamnya.”
b. Jenis penelitian
Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah riset kepustakaan
(library  research) = yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan
menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa buku, catatan, maupun

laporan hasil penelitian dari penelitian terdahulu.?

“Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
Cet. Ke-3 (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him. 24.

?’Etta mamang sangadji, Sopiah, Metodologi Penelitan Pendekatan Praktis dalam
Penelitan, Ed. Ke-1 (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), him. 28.
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2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber yang langsung memberikan
data kepada peneliti.?> Adapun yang menjadi sumber data primer dalam
penelitian ini adalah:
1) Al-Qur’an
2) Kitab Tafsir Jalalain karya Al-Imam Jalaluddin Al-Mahali dan Al-
Imam Jalaluddin As-Suyti.
b. Sumber data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau
lewat dokumen.? Adapun yang menjadi data sekunder adalah
1) Kitab Alfiyah karya Syaikh Al-Alamah Muhammad Jamaluddin lbnu
Abdillah Tbnu Malik al-Thay.
2) Kitab Jami’u ad-Durus karya Syaikh Mustafa bin Muhammad bin
Salim Al-Gulayini
3) Kitab Al-Mu’jam Al-Mufashal fi Al-I’rab karya Syaikh Tahir Yasuf
Al-Khatib
4) Buku Illmu Nahw Gerbang Andalus karya Lajnah Ta’lif Gerbang

Lama penerbit Pustaka Gerbang Lama Kediri

22Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2007), him. 308.
Ibid, him. 309.
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5) Buku llmu Naizw Maghosid An-Nahwiyah Pengantar Memahami Al
Fiyah Ibnu Malik Karya M. Sholihuddin Shofwan penerbit Darul-
Hikmah Jombang.

6) Buku Semantik karya Abdul Chaer

7) Buku Semantik karya Suhardi

8) Buku Leksikol Bahasa Arab karya Fathurrochman

9) Buku Semantik karya Mansoer Pateda

3. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi,
yaitu catatan peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.* Dokumen
merupakan kejadian masa lalu yang ditulis atau dicetak dapat berupa surat,
buku harian dan dokumen-dokumen. Dokumen kantor termasuk lembaran
internal, komunikasi bagi publik yang beragam.”®
4. Analisis data
Analisis data yang digunakan peneliti adalah analisis isi,
menurut Berelson & Kerlinger analisis isi merupakan suatu metode untuk
mempelajari dan menganalisis komunikasi secara sistematis, objektif,
dan kuantitatif terhadap pesan yang tampak.?® Objektif berarti menurut
aturan atau prosedur yang apabila dilaksanakan oleh orang (peneliti) lain

dapat menghasilkan kesimpulan yang serupa. Sistematis artinya

2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), him. 329.

»Uhar Sahputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan (Bandung: PT
Refika Aditama, 2012), him. 215.

%Rachmad Kriyantono, Teknik Praktif Riset Komunikatif (Kencana, 2012), him. 230.
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penetapan isi atau kategori dilakukan menurut aturan yang diterapkan

secara konsisten, meliputi penjaminan seleksi dan pengkodingan data

agar tidak bias. Generalis artinya penemuan harus memiliki referensi
teoritis. Informasi yang didapat dari analisis isi dapat dihubungkan
dengan atribut lain dari dokumen dan mempunyai relevansi teoritis yang
tinggi.

Untuk menarik kesimpulan pada akhir analisa, peneliti
menggunakan metode induktif dan deduktif, yakni:

a. Metode induktif adalah metode berpikir yang bertolak dari hal-hal
yang khusus ke hal-hal yang umum.

b. Metode deduktif adalah metode berpikir yang berangkat dari masalah
yang sifatnya umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat
khusus.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan konkrit tentang
penulisan skripsi ini, perlu dijelaskan bahwa skripsi ini terdiri dari lima Bab,
yaitu sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, merupakan gambaran global keseluruhan
skripsi yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, penegasan
istilah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

BAB Il BAB ini terdiri dari 3 pembahasan, pembahasan pertama

tentang ism fi’l meliputi: pengertian, macam-macam, Amal ism fi’l, nakiroh
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dan ma’rifat ism fi’l. Pembahasan kedua tentang ilmu naihw meliputi:
pengertian, tujuan, manfaat, ruang lingkup ilmu nasw, dan analisis nazwiyah.
Pembahasan ketiga tentang semantik yang meliputi: pengertian, objek, ruang
lingkup, macam-macam makna dalam semantik dan analisis semantik.

BAB Il Membahas hasil penelitian, yang terdiri dari tiga
pembahasan yaitu pembahasan pertama meliputi: Gambaran Umum Al-
Qur’an dan tafsir Jalalain. Pembahasan kedua meliputi: ism fi’l yang terdapat
dalam Al-Qur’an menurut kitab tafsir Jalalain. Pembahasan ketiga meliputi:
makna ism fi’l yang terdapat dalam Al-Qur’an menurut kitab tafsir Jalalain.

BAB IV Membahas analisis hasil penelitian, yang terdiri atas dua
pembahasan yaitu pembahasan pertama meliputi analisis macam-macam asal
lafaz ism fi’l yang terdapat dalam Al-Qur’an tafsir Jalalain. Pembahasan
kedua meliputi analisis makna ism fi’l yang terdapat dalam Al-Qur’an tafsir
Jalalain.

BAB V Penutup, yang berisi kesimpulan secara umum kemudian

dilanjutkan dengan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap ism fi’/ yang ada dalam Al-
Qur’an tafsir Jalalain dari surat Al-Bagarah sampai surat Al-Fatihah, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan jenis ism
fi’l berdasarkan pembentukan lafaznya yang ada dalam Al-Qur’an tafsir
Jalalain berbentuk ism fi’l murtajal yang terdapat dalam QS Al-Mu’miniin
ayat 36, QS Al-Qiyamah ayat 33, QS. Al-Isra ayat 23, QS Al-Ahgaf ayat 17, QS.
Al-Anbiya ayat 76, QS Al-Haqqah ayat 19, QS Al-An’am ayat 150, QS Al-Ahzab
ayat 18, QS Yusuf ayat 23 dan QS Al-Qasas ayat 82.

Sedangkan analisis makna lafaz ism fi/ dengan lafaz penafsirannya
terjadi dalam tiga macam analisis makna yaitu: sinonim/taraduf yang
terdapat dalam QS Al-Mu’minan ayat 36, QS. Al-Isra ayat 23, QS Al-Ahqaf ayat
17, QS. Al-Anbiya ayat 76, QS Al-Haqgqgah ayat 19, dan QS Al-Qasas ayat 82.
Polisemi/Ta addud al-Ma’na yang terdapat dalam QS Al-An’am ayat 150, QS
Al-Ahzab ayat 18, QS Yusuf ayat 23. Dan hipomini hanya terdapat dalam QS Al-
Qiyamah ayat 33.

B. Saran

Tulisan ini jauh dari kata sempurna, maka dari itu, penulis berharap

tulisan ini jangan dijadikan sebagai referensi utama, karena penulis

menyadari banyak kesalahan dan kekurangan dalam tulisan ini. Masih banyak

79
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dari referensi lain terkait kaidah ism fi’l yang lebih variatif dan sempurna.
Semoga tulisan ini dapat membantu dan bermanfaat bagi peneliti yang lain
terutama orang-orang yang berkecimpung di bidang Bahasa dan Sastra Arab

agar senantiasa mengkaji karya-karya berbahasa Arab, diantaranya Kkitab-

kitab tafsir lainnya.
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